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ABSTRAK
Hutan tanaman dan hutan alam di Kabupaten Maros merupakan bagian dari kawasan hutan
Wallacea yang berfungsi sebagai sistem penyangga kehidupan. Kawasan ini memiliki kondisi lingkungan
yang beragam baik dari karakteristik tanah dan topografi maupun karakteristik vegetasi penyusunnya
yakni terdapat tegakan pinus, mahoni, akasia, dan eboni.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
mendeskripsikan akumulasi unsur hara dan bimassa masing-masing tegakan, selanjutnya untuk
mengetahui elemen-elemen yang menyebabkan tinggi rendahnya akumulasi unsur hara dan biomassanya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Nopember 2014. Sampel yang digunakan
untuk analisis hara jaringan tanaman berupa daun, ranting, cabang dan batang. Penentuan plot sampel di
lapangan dilakukan secara purposive yang ditempatkan pada setiap jenis tegakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akumulasi hara dalam tegakan lebih tinggi dibandingkan
akumulasi hara dalam tanah dengan perbandingan 6:4.  Urutan akumulasi hara dari tertinggi ke terendah
yaitu kulit batang 22,30%, disusul daun 21,96%, Batang 20,04%, ranting 17,88%, dan cabang 17,82%.
Tegakan mahoni memiliki biomassa dan akumulasi hara tertinggi dibanding tegakan lainnya.  Semakin
tinggi hara pada tegakan semakin tinggi pula biomassanya.
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ABSTRACT
Plantation and natural forests in Maros Regency are parts of the Wallacea Forest Area as a life
buffer system. This area has variety environmental condition both in edhapis and biotis since they have
pinus mercusii, Swietenia machrophylla, Acacia mangium and Dyospiros celebica stands.  This research
aims to provide nutrient accumulation and biomass description of those stands.  Field research was
carried out from April to November 2014.  Through purposive plot samples.
The results showed that. Accumulation of nutrients in the stands is higher than the accumulation
of nutrients in the soil with a ratio 6: 4.  Sequencing of accumulation of nutrients is the bark of 22.30%,
leaf of 21.96%, Stem of 20.04%, twigs of 17.88% and branches of 17.82%. Stands of mahogany have the
highest biomass and nutrient accumulation than other stands. The higher the nutrient of stands means the
higher of their biomass.
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